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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI NGANJUK,

bahwa dalam rangka menindaklanjuti  ketentuan Pasal 142
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Di Lingkungan Propinsi Djawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja
Surabaya dan Dati II Surabaya Dengan Mengubah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur
dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah
Istimewa Jogjakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
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dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata  Cara  Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan dan
Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 139);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8);

15. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3);
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Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2021 Nomor 2);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
Nomor 7);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
Nomor 9);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2025 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor
15);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT
DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025.

(1)

(2)

(3)

Pasal 1

Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2025 adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memuat program, kegiatan, lokasi dan kelompok
sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai
dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun
berpedoman kepada Rencana Strategis Perangkat Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam menyusun
Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah.

Pasal 2

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

a.

b.

BABI : PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, landasan hukum, maksud
dan tujuan dan sistematika penulisan;

BABII : HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN LALU
Memuat evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja
Perangkat Daerah tahun lalu dan capaian Rencana
Strategis Perangkat Daerah, analisis kinerja
pelayanan Perangkat Daerah, isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah,
review terhadap Rancangan Awal Rencana Kerja
Pemerintah Daerah dan penelaahan usulan program
dan kegiatan masyarakat;
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¢. BABIII : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Memuat telaahan terhadap kebijakan Nasional,
tujuan dan sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerah,
dan program dan kegiatan;

d. BABIV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT

DAERAH

Memuat kebijakan umum rencana kerja dan
pendanaan Perangkat Daerah; dan

e. BABV : PENUTUP

Pasal 3

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 merupakan dokumen Rencana Kerja dari:

noop

AT OBRERTE PR MO

EgRgpro

o R N

ii.

kk.

11.

Dinas Pendidikan;

Dinas Kesehatan;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan;

Satuan Polisi Pamong Praja;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan;

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak;

Dinas Tenaga Kerja;

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan;

Dinas Lingkungan Hidup;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana;
Dinas Perhubungan;

Dinas Komunikasi dan Informatika;

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata;
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

Dinas Pertanian;

Dinas Perindustrian dan Perdagangan;

Sekretariat Daerah;

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;

Badan Pendapatan Daerah;

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia;

Inspektorat Daerah;

Kecamatan Bagor;

Kecamatan Baron;

Kecamatan Berbek;

Kecamatan Gondang;

. Kecamatan Jatikalen;

Kecamatan Kertosono;
Kecamatan Lengkong;
Kecamatan Loceret;
Kecamatan Nganjuk;

mm. Kecamatan Ngetos;

111

Kecamatan Ngluyu;
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oo. Kecamatan Ngronggot;
pp. Kecamatan Pace;
qq. Kecamatan Patianrowo;
rr.  Kecamatan Prambon;
ss. Kecamatan Rejoso;
tt. Kecamatan Sawahan;
uu. Kecamatan Sukomoro;
vv. Kecamatan Tanjunganom:;
ww. Kecamatan Wilangan; dan
xxX. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.
(2) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 4
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Nganjuk.

Ditetapkan di Nganjuk
pada tanggal 31 Juli 2024
Pj. BUPATI NGANJUK,
ttd.
SRI HANDOKO TARUNA
Diundangkan di Nganjuk
pada tanggal 31 Juli 2024

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NGANJUK

ttd.
Drs. NUR SOLEKAN, M.Si.

Pembina Utama Madya
NIP. 19661227 198602 1 001

BERITA DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2024 NOMOR 20

,dgngan aslinya
IAN HUKUM



LAMPIRAN XVI

PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 20 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN 2025

RENCANA KERJA DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode
1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis
lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat
Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.
Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang
memuat program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran
pembangunan dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja

Perangkat Daerah, adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan,

b. penyusunan rancangan awal;

Cc. penyusunan rancangan

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;

e. perumusan rancangan akhir; dan

nr |

penetapan.



Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi

satu kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

v
RENSTRA PD RENJA PD RKA-SKPD » DPA-SKPD

Keterangan:
==« diperhatikan

1) dipedomani dan/atau diacu
== dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Dinas Perhubungan disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD).




1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa
Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

5. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali



10,

11.

12,

13.

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Keuangan Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6485);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
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15.

16.

1.7:

18.

19.

Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 604 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
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21

22,

23.

24,

29,

26.

27,

28.

29.

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 206,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6123);

. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar

Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6633);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun
2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3
Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis
Nasional;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto -
Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru,
Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 ;



30.

B

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
Tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal,

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023
tantang Hasil Verifikasi Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04);



40.

41

42,

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

Sl.

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang

Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023 Nomorl);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 67 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor Pm 34 Tahun
2014 Tentang Marka Jalan

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 14
Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 82 Tahun 2018 Tentang Alat Pengendali dan Pengaman
Pengguna Jalan

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 17
Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 94
Tahun 2018 tentang Peningkatan Keselamatan Perlintasan Sebidang
Antara Jalur Kereta Api Dengan Jalan

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.



1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud
Penyusunan Renja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan

program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran atau pagu

indikatif pada Dinas Perhubungan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya selama tahun 2025.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk

Tahun 2025 adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2025 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi
kinerja pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2024;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Dinas Perhubungan Tahun 2024-2026 pada tahun
ke-2 (kedua) periode tahun 2025; dan

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan

program dan kegiatan selama tahun 2025.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025, disajikan sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
BABII HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perhubungan
Tahun Lalu dan Capaian Renstra Dinas Perhubungan;
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Perhubungan,;
2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi

Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk;



BAB III

BAB IV

BAB V

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT  DAERAH

KABUPATEN NGANJUK

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Perhubungan
Kabupaten Nganjuk; dan

3.3. Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN NGANJUK

PENUTUP

10



BAB 1I

HASIL EVALUASI RENJA DINAS PERHUBUNGAN TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Perhubungan sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Dinas
Perhubungan melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan
target kinerja yang ditetapkan dalam Renja Dinas Perhubungan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Perangkat
Daerah Tahun 2018-2023 beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi

target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program

Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perhubungan Tahun Lalu dan

Capaian Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Perhubungan Tahun 2023
dan perkiraan capaian tahun 2024 yang mengacu pada APBD Tahun
Anggaran 2024, berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan

Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya sebagaimana tabel

berikut:

11
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-
masing indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi
kinerja dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai
berikut:

Tabel 2.2
Kategorisasi Predikat Capaian Kineria

291% Sangat Tinggi
L 76% < 90% Tinggi

3. 66% < 75% Sedang

4. S51% < 65% Rendah

8 < 50% Sangat Rendah

Pada Tahun 2023 Terdapat 2 (dua) program yang menjadi
pekerjaan wajib Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk. Dari 2
(dua) program tersebut, berdasarkan capaian kinerja sasaran yang
telah ditetapkan dalam Renstra, Dinas Perhubungan Kabupaten
Nganjuk secara umum mendapat predikat kinerja “ Sangat Tinggi
(capaian kinerja > 91%). Hal ini tercermin pada hasil penetapan
pencapaian sasaran dengan indikator kinerja sasaran program yang
menggunakan capaian outcome dan rata-rata realisasi pada setiap

indicator kinerja sasaran melampaui 80%.

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja dan
pencapaian Renstra Dinas Perhubungan s/d Tahun 2023 dapat
dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Dinas Perhubungan, serta kebijakan/tindakan
perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi

faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 2.3

Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan

Penganggaran

Program Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota

100%

Sangat Tinggi

Pembayaran rekening
listrik dan telepon untuk

Meskipun belum
terbayarkan, namun target

sudah dianggarkan
untuk pembayaran

Penyelenggaraan Lalu

100%

tagihan rekening akhir tetap tercapai sesuai bulan Januari 2024.
Desember 2023 belum dengan rencana

dibayarkan

Program

Sangat Tinggi

Lintas Dan Angkutan

Jalan

Kegiatan angkutan Meskipun pelaksanaan Ditahun 2024 akan
sekolah gratis tidak belum maksimal, namun dianggarkan untuk
dapat dilaksanakan target tetap tercapai sesuai | Penambahan moda
secara maksimal dengan rencana auglkutan
dikarenakan

keterbatasan moda

angkutan

Kurang maksimalnya | Meskipun pelaksanaan | pelaksannaan audit
penegakan hukum dan | belum maksimal, namun | dan inspeksi ditambah
pengawasan terhadap | target tetap tercapai sesuai | di tahun 2025, sebagai
penyelenggaraan dengan rencana upaya peningkatan
perizinan angkutan keselamatan

umum, karena lalulintas, untuk
terbatasnya personel memberikan efek jera
dalam pelaksanaan kepada pemilik
audit dan inspeksi kendaraan.

Sumber :
Triwulan IV

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Perhubungan

Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2023

Capaian kinerja pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten

Kabupaten Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja utama (IKU)

sesuai dengan Rencana Strategis Dinas Perhubungan tahun 2018-

2023 yang memuat indikator keberhasilan suatu proses perencanaan

pembangunan di bidang perhubungan untuk kurun waktu 5 (lima)

tahun, dijadikan tolok ukur untuk menilai sejauh mana perencanaan

pembangunan telah dilaksanakan. Renstra tersebut juga merupakan
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panduan Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk selaku SKPD di
lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk.

Pelaksanaan urusan Perhubungan sesuai dengan Rencana
Strategis tersebut, pada dasarnya akan bermuara pada peningkatan
pelayanan kepada masyarakat di bidang perhubungan, pelayanan
tersebut berupa pemenuhan prasarana keselamatan transportasi.
Berdasarkan hal tersebut maka evaluasi yang dilakukan adalah
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan yang dikaitkan dengan
kedua komponen pelayanan tersebut. Adapun evaluasi indikator

urusan perhubungan Tahun 2023 dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Persentase penurunan angka kecelakaan lalu lintas .

Data jumlah kecelakaan yang terjadi di Jalan Kabupaten di
wilayah Kabupaten Nganjuk tahun 2023 adalah sebagai berikut :

JUMLAH KEJADIAN

LOKASI KEJADIAN

Tahun dasar
2023
(2019)
Jalan Kabupaten 743 640

Berdasarkan data diatas, perhitungan capaian indikator persentase

penurunan angka kecelakaan lalu lintas adalah sebagai berikut :

Juml. kecelakaan tahun dasar — Juml. kecelakaan tahun (n)

X 1009
Jumlah kecelakaan tahun dasar %
s TYBRRTAORY
T 743 U T S00%

Untuk mengetahui progres kinerja penurunan angka
kecelakaan lalu lintas tahun 2023 maka dapat dihitung :

persentase realisasi tahun (n)

X 100%
persentase target tahun (n)

_ 13,86%
T 15%

x100% = 92,4%
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Hasil perhitungan menunjukkan progres kinerja indikator
penurunan angka kecelakaan tahun 2023 sebesar 92,4% sehingga
dapat disimpulkan progress kinerja belum mencapai target,namun
demikian dengan kegiatan yang terus dilaksanakan diharapkan
dapat meningkatkan keselamatan berlalulintas sehingga dapat

menekan angka kecelakaan.

Kegiatan yang bertujuan untuk mendukung peningkatan

keselamatan lalu lintas adalah sebagai berikut :

a. Pengujian kendaraan bermotor, dimana persentase jumlah
kendaraan lulus uji sebesar 99,06%. Dengan perhitungan
sebagai berikut :

— Kendaraan yang melakukan uji : 11. 545 kendaraan
— Kendaraan lulus uji : 11.436 kendaraan

— Kendaraan tidak lulus uji : 109 kendaraan

p . .. Jumlah kendaraan lulus uji « 100%
RISERLESERERL RIS I == Jumlah kendaraan melakukan uji 0

11.436
11.545

X 100% = 99,06 %

b. Pengamanan lalu lintas saat hari besar nasional, keagamaan dan
hari-hari tertentu sejumlah 120 kegiatan;

c. Bimbingan teknis keselamatan angkutan dengan melibatkan
instansi terkait yaitu Kepolisian Resort Nganjuk dan Jasa
Raharja. Kegiatan terlaksana 12 kali Kegiatan.

d. Penegakan hukum dan pengawasan terhadap pelanggaran
perizinan angkutan umum, persyaratan teknis dan laik jalan
kendaraan bermotor sebanyak 24 kali kegiatan;

e. Terlaksananya pembangunan perlengkapan jalan
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2. Persentase ruas jalan yang memenuhi standart perlengkapan

jalan

Persentase ruas jalan yang memenuhi standart perlengkapan jalan
adalah indikator yang digunakan untuk mengukur pelayanan Dinas
Perhubungan dalam rangka menciptakan keselamatan dan kenyamanan
masyarakat sebagai pengguna jalan. Data total ruas jalan dikabupaten
nganjuk yang sebelumnya 834 yang terdapat di renstra dengan keputusan
Bupati Nganjuk Nomor 188/21/K/411.013/2016 tentang Penetapan
Status Ruas Jalan Sebagai Jalan Kabupaten maka ditetapkan menjadi 470

ruas.

Data ruas jalan kabupaten di wilayah Kabupaten Nganjuk dan jalan
yang memenuhi standart perlengkapan jalan ditunjukkan pada tabel
berikut :

URAIAN 2022 T.ahug 2023
Jumlah ruas jalan yang memenuhi
: 118 118
standart perlengkapan jalan
Jumlgh total ruas jalan Kabupaten 470 470
Nganjuk
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Data Penambahan ruas jalan sebanyak 5 ruas Tahun 2023

PRASARANA KELENGKAPAN JALAN
E = @)
= ) ] I
NO E 22 0 a7 2
] w ) i3] e -
& 22|33 = | STANDARD
> - | 5 B
w > o
() >
= =
KECAMATAN NGANJUK
! 129 Bogo - Gandu 2,200 | 16 2 2| 36 -
2 &
183 Jl. Brantas 0,260 | 18 2 3| 36 2 g
3 Kramat - 5
266 Sumengko 2,300 | 12 4| 26 z
KECAMATAN LOCERET 2
(=)
4 Loceret - N
121 Tanjungrejo 3,950 | 17 1 51 30 N
KECAMATAN PACE
5 Kecubung -
039 Pacekulon 2,930 | 28 1 1| 28

Dari data tersebut dapat dihitung nilai indikator persentase ruas

Jalan yang memenuhi standart perlengkapan jalan :

Jumlah ruas jalan yang memenuhi standard perlengkapan jalan
Jumlah ruas jalan di Kabupaten Nganjuk

X 100%

=20 100% = 25.07 %
=270% 0= 25.07%

Berdasarkan jumlah ruas jalan yang memenuhi standar
perlengkapan jalan pada tahun 2022 sebanyak 113 ruas dan 2023
sebanyak 118 ruas, dapat diketahui bahwa pemenuhan ruas jalan
terjadi peningkatan sebesar 5 ruas di tahun 2023, untuk mengetahui

progres kinerja pemenuhan ruas jalan yang memenuhi standar
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perlengkapan jalan tahun 2023 maka dapat dihitung :

_ 25,07%
T 25%

x100% = 100.28 %

Hal ini dapat disimpulkan bahwa progress kinerja indicator

pemenuhan ruas jalan yang memenuhi standar perlengkapan jalan

tahun 2023 meningkat karena hasil perbandingan melebihi 100%.

Perlengkapan jalan yang telah dibangun pada tahun 2023 adalah
sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
o)
6)
7)
8)
9)

Jumlah LPJU dibangun 80 unit
Jumlah Rambu dibangun 64 unit
Jumlah Flashlight 2 unit
Jumlah Cermin Tikungan Jalan 12 unit
Jumlah Traffic Light 1 unit
Jumlah Guradrail 15 meter
Pintu perlintasan kereta api 2 unit
speed bump rubber S50 meter
Marka 130 meter

3. Persentase Prasarana Transportasi Darat Yang Memadai

Persentase prasarana transportasi darat yang memadai

adalah indikator yang digunakan untuk mengukur pelayanan Dinas

Perhubungan dalam rangka menyediakan fasilitas bagi pengguna

angkutan umum. Prasarana transportasi yang menjadi penilaian

adalah terminal tipe C dan halte.

Data jumlah terminal tipe C dan halte yang tersedia di

Kabupaten Nganjuk serta jumlah yang dibutuhkan adalah sebagai

berikut :
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URAIAN Tahun Tahun
2022 2023
Kondisi Existing
- Jumlah terminal 5 5
- Jumlah halte 36 38
- Jumlah prasarana transportasi 41 43

Prasarana Transportasi yang Dibutuhkan

- Jumlah kebutuhan terminal 5
- Jumlah kebutuhan halte 38
- Jumlah kebutuhan prasarana 43
transportasi
NO NAMA LOKASI

PENAMBAHAN 2 HALTE Th 2023

1 HALTE Depan RSUD | Nganjuk KEC. NGANJUK
Nganjuk

2 HALTE SMPN I Sawahan KEC. SAWAHAN
Sawahan 2

Dari data tersebut dapat dihitung nilai indikator persentase

prasarana transportasi darat yang memadai :

Jumlah Terminal dan Halte Tahun 2023
Jumlah Kebutuhan Terminal dan Halte

x 100%

= 43 100% = 100 %
—Z-?:x 0 — 0

Berdasarkan persentase prasarana transportasi darat yang
memadai pada tahun 2022 sebanyak 36 unit dan 2023 sebanyak 38
unit dapat diketahui bahwa pemenuhan prasarana transportasi darat
yang memadai pada tahun 2023 meningkat dibanding dengan tahun

2022, untuk mengetahui progres kinerja pemenuhan prasarana

25



transportasi darat yang memadai tahun 2023 maka dapat dihitung :

_100%
T 100%

x100% = 100%

Hal ini dapat disimpulkan bahwa progress kinerja indicator
pemenuhan prasarana transportasi darat yang memadai tahun 2023

sesuai dengan target yaitu 100%.

Dari pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
berdasarkan Indikator Kinerja utama Dinas Perhubungan dapat

dilihat sebagaimana tabel berikut:
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Penyusunan Rencana Kerja, disamping berdasarkan pada
tugas pokok dan fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk, juga
berlandaskan pada pemetaan kondisi lingkungan serta isu-isu strategis
yang terus berkembang. Isu-isu yang memiliki nilai strategis
pembangunan patut dijadikan acuan dan perhatian terutama dalam
penyusunan rencana program dan kegiatan pembangunan. Berdasarkan
analisis gambaran pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk,
kajian hasil evaluasi pelaksanaan serta kajian terhadap pencapaian
kinerja Renstra, maka dapat dirumuskan isu-isu penting yang terkait
dengan penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten
- Nganjuk. Perumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi
dimaksudkan untuk menentukan permasalahan dan hambatan atas
pelaksanaan program dan kegiatan penyelenggaraan tugas dan fungsi
serta berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Renja tahun sebelumnya

serta capaian kinerja Renstra.

2.3.1. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang

Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah

Kinerja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk diarahkan untuk
mendukung pencapaian visi dan misi Kabupaten Nganjuk melalui
serangkaian program dan kegiatan, baik yang menjadi kebijakan
Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi Jawa Timur maupun Pemerintah
Kabupaten Nganjuk. Banyak parameter yang dapat dijadikan tolok ukur
kinerja pembangunan bidang perhubungan baik bersifat kualitatif
maupun kuantitatif termasuk penilaian masyarakat terhadap fenomena
baik buruknya pelayanan transportasi. Potensi dan kondisi sektor
Perhubungan Kabupaten Nganjuk beserta sarana pendukungnya yang

terdiri dari :
a. Prasarana Jalan

Jalan merupakan prasarana pengangkutan darat yang penting
untuk memperlancar kegiatan  perekonomian. Dengan  makin
meningkatnya usaha pembangunan maka akan menuntut peningkatan
pembangunan jalan untuk memudahkan mobilitas penduduk dan

memperlancar lalu lintas barang dari satu daerah ke daerah lain.
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Pembangunan akan semakin meningkat Jika lalu lintas perhubungan
darat tidak mengalami hambatan, karena perhubungan darat merupakan
salah satu sektor yang cukup besar peranannya dalam pembangunan
untuk membuka isolasi suatu daerah. Salah satu indikator keberhasilan

sektor perhubungan adalah dengan tersedianya fasilitas jalan.

Panjang jalan dapat menunjukkan tingkat keterbukaan dan
perkembangan masyarakat suatu wilayah.Semakin panjang suatu jalan,
maka tingkat keterbukaan dan perkembangannya semakin tinggi.Oleh
karena itu, tersedianya fasilitas jalan sangat dibutuhkan dalam melayani
kebutuhan masyarakat terutama menggerakkan lalulintas perekonomian

di perkotaan.

Menurut statusnya jalan terbagi atas 3 kategori, yaitu jalan nasional,
jalan propinsi, dan jalan kabupaten/kota. Panjang jalan nasional di
Kabupaten Nganjuk berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Nomor 248/KPTS/ M/2015 mencapai 37,77 Km,
Panjang jalan propinsi berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Timur
Nomor 188/128/KPTS/013/2016 mencapai 38,67 Km, sedangkan
panjang jalan kabupaten berdasarkan Keputusan Bupati Nganjuk Nomor
188/21/K/411.013/2016 mencapai 1153,482 Km, sehingga total panjang

jalan di Kabupaten Nganjuk secara keseluruhan mencapai 1229,922 Km.
b. Terminal

Terminal penumpang merupakan prasarana untuk keperluan
menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan intra dan atau
antar moda transportasi serta untuk mengatur kedatangan dan

keberangkatan kendaraan penumpang.

Di Kabupaten Nganjuk terdapat 6 terminal diantaranya 1 unit terminal

Tipe B dan 5 unit terminal Tipe C sebagaimana tersebut dibawah ini:
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Tabel 2.5

Daftar Terminal Di Kabupaten Nganjuk

No. Nama Terminal Bus Lokasi/Alamat Type
1. | Terminal Bus Anjuk ladang J1. Raya Gatot Subroto B
2. | Terminal MPU Nganjuk J1. Raya Gatot Subroto C
3. | Terminal MPU Warujayeng J1. A Yani Warujayeng <
4. | Terminal MPU Gondang J1. Raya Gondang C
S. | Terminal MPU Berbek J1. Mayjen Supeno G
6. | Terminal MPU Sawahan Jl. Raya Sawahan &

Terminal yang dikelola dan merupakan kewewenangan Dinas

Perhubungan adalah Terminal tipe C.
c. Sarana Angkutan
Penyelenggaraan angkutan umum di Kabupaten Nganjuk yaitu:

a) Bus AKAP dan AKDP dilayani di Terminal Bus Anjuk Ladang
b) Angkutan Lokal berupa Angkutan Pedesaan yang melayani trayek

antar kecamatan dan dilayani di Terminal Tipe C.

d. Fasilitas Jalan

Pengadaan fasilitas jalan dimaksudkan untuk memberikan petunjuk
bagi pengguna jalan dalam rangka mengurangi tingkat kecelakaan.
Fasilitas jalan tersebut meliputi rambu lalu lintas, traffic light, flash light,

pagar pengaman jalan, paku marka jalan serta marka jalan.

Dalam memenuhi kebutuhan pengadaan fasilitas jalan dilaksanakan
secara bertahap, baik kualitas maupun kuantitas, yang dalam hal ini
Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk mengajukan anggaran melalui
APBD dan APBN.
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e. Pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB)

Keberadaan Unit Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB) sangatlah penting,
mengingat laik tidaknya kendaraan berjalan ditentukan oleh hasil
pengujian.Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk memiliki 1 (satu) Unit

Pengujian Kendaraan Bermotor.

2.3.2 Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam

Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Secara umum permasalahan yang dihadapi dalam

penyelenggaraan transportasi saat ini dapat disampaikan, antara lain:

a. Terbatasnya prasarana jalan yang dapat disediakan oleh Pemerintah
Kabupaten Nganjuk sehingga banyak fungsi jalan yang tumpang
tindih baik antara jalan arteri dengan kolektor maupun dengan jalan
lokal, sebagai akibat dari bercampurnya lalu lintas dan lalu lintas
lokal;

b. Menurunnya kualitas pelayanan prasarana jalan yang ada di jalur-
jalur utama, terutama akibat angkutan dengan muatan dan dimensi
berlebih (overload dan oversize) dan rendahnya alokasi dana
pemeliharaan;

c. Masih tingginya tingkat pencurian dan pengrusakan terhadap
fasilitas lalu lintas;

d. Masih terpusatnya kegiatan perdagangan, perkantoran dan jasa di
kawasan dalam kota dan terbatasnya kemampuan pemerintah
maupun pihak swasta dalam menyediakan lahan parkir sehingga
masih banyak penggunaan parkir di badan jalan yang menyebabkan
berkurangnya kapasitas ruas jalan;

e. Berlakunya Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, sechingga mengurangi kewenangan Dinas
Perhubungan Kabupaten Nganjuk dalam penataan dan pengaturan
lalu lintas dan angkutan jalan; Dari uraian di atas dapat di

simpulkan :
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e Masih rendahnya kesadaran pengguna jalan terhadap
keselamatan lalu lintas

e Masih terdapat Kendaraan yang tidak memenuhi persyaratan
teknis laik jalan

e Masih terdapatnya perlintasan sebidang yang tidak berpalang
pintu

e Kurangnya jumlah fasilitas perlengkapan jalan yang
memenuhi standar

e Masih tingginya hambatan samping yang mengurangi V/C
rasio jalan

e Tingginya angka kecelakaan yang melibatkan pelajar

2.3.3. Dampak Terhadap Pencapaian Program Prioritas Daerah serta
Program Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar
Pelayanan Minimal dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDG’s)

Visi pembangunan jangka panjang Kabupatan Nganjuk yang
tertuang dalam RPJPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 adalah
“NGANJUK YANG MAJU, ADIL DAN SEJAHTERA”, pelaksanaan jangka
menengah Daerah dijabarkan lebih lanjut dalam RPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024-2026 dengan tujuan pembangunan Daerah sebagai berikut:

1. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan
penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup.

2. Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan
berdaya saing.

Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik.
Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan
berbudaya.

Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah dimaksud, (Perangkat

Daerah) memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan ke

(Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan

penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang

“©

berwawasan lingkungan hidup) sertasasaran strategis daerah
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meningkatkan kualitas penyelenggaraan insfrastruktur pekerjaan umum

dan akses hunian layak, serta keselamatan transportasi.

Dengan dicanangkannya program Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di

Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2017,

Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program pencapaian

17 Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen perencanaan

pembangunan jangka menengah daerah. Secara keseluruhan 17 Tujuan
TPB tersebut adalah sebagai berikut:

1.
2.

10.
11.

12.
13.

14.

Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, dan mendorong pertanian yangberkelanjutan.

Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia.

Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.

Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh
perempuan.

Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang
berkelanjutan bagi seluruh orang.

Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagi semua orang.

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan pekerjaan
yang layak bagi semua orang.

Membangun infrastruktur ~ yang  berketahanan, mendorong
industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.

Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan,
aman dan berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta
dampaknya.

Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya

lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.
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1.5

16.

i

Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem
daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan,
memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi
tanah, serta menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.
Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan.

Memperkuat  perangkat-perangkat implementasi (means  of
implementation) dan merevitalisasi kemitraan global untuk

pembangun
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2.3.4. Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan Perangkat
Daerah

Analisis terhadap lingkungan strategis baik internal maupun
eksternal diperlukan guna mengetahui sasaran prioritas apa yang
direncanakan di dalam menanggulangi masalah transportasi dan
mengembangkan kualitas pelayanan transportasi di Kabupaten Nganjuk.
Untuk itu diperlukan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity
and Threat) tentang kondisi infrastruktur perhubungan di Kabupaten
Nganjuk, yang sebenarnya tidak bisa lepas dari kondisi umum

infrastruktur di Jawa Timur.

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian rencana strategis yang pada
hakikatnya merupakan kekuatan (Strength) dalam analisis SWOT dapat

diidentifikasi antara lain:
a. Strength (Kekuatan)

1) Adanya struktur organisasi Dinas Kabupaten Nganjuk. (Peraturan
Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten Nganjuk);

2) Adanya dukungan dan political will dari pemerintah;

3) Jumlah Pegawai yang memadai,

4) Adanya suasana kerja dan semangat kerja yang kondusif.

b. Weakness (Kelemahan)

1) Sarana dan prasarana belum memadai;
2) Masih terbatasnya kesempatan personil untuk mengikuti diklat
teknis fungsional;

3) Data dan informasi yang tersedia belum memadai.

(o3 Opportunity (Peluang)

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang

cukup pesat;

1) Kebutuhan pelayanan masyarakat dibidang perhubungan cukup
tinggi;
2) Adanya peningkatan jumlah kendaraan bermotor;
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3) Meningkatnya partisipasi dan respon yang positif dari masyarakat;

4) Adanya sistem komputerisasi informasi yang berbasis jaringan.
d. Threats (Tantangan)

1) Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap disiplin
berlalu lintas;

2) Angka Kecelakaan Lalu Lintas yang sangat sulit untuk diturunkan;

3) Masih lemahnya penegakan hukum di bidang perhubungan;

4) Dinamika sosial politik yang fluktuatif;

5) Masih kurang efektif dalam penyampaian informasi kepada

masyarakat melalui media komunikasi dan informasi yang tersedia.

Pada jangka menengah perhubungan harus mampu menjadi pionir
kualitas pelayanan terhadap masyarakat karena pada hakekatnya
sebelum memenuhi kebutuhan pokok maka yang harus dipenuhi adalah

kebutuhan transportasi.

2.3.5 Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam

Perumusan Program dan Kegiatan

Kinerja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk diarahkan untuk
mendukung pencapaian visi dan misi Kabupaten Nganjuk maupun Isu
strategis sektor transportasi darat yang perlu penanganan yang cepat dan
berkelanjutan, melalui program Penyelenggaraan Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan (LLAJ) arah kebijakan strategis yang disusun untuk
menjawab isu-isu keselamatan transportasi dengan kegiatan yang
dilakukan di 2025 adalah :

Perlu adanya sosialisasi keselamatan bagi pengguna jalan

e Perlu manajemen rekayasa lalu lintas pada ruas jalan

kewenangan Kabupaten

e Perlu adanya inspeksi dan uji KIR kendaraan yang memenuhi
teknis laik jalan

e Perlunya meningkatkan fasilitas transportasi darat yang

memenuhi standar keselamatan jalan

e Perlunya operasionalisasi angkutan sekolah
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e Perlunya pembangunan perlintasan sebidang yang belum
berpalang pintu berdasarkan rekomendasi teknis Kementerian

Perhubungan

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah “Peningkatan Produktivitas
Ekonomi Lokal dan Reformasi Struktural” Proses review rancangan
awal RKPD Tahun 2025 adalah membandingkan antara rancangan awal
RKPD Tahun 2025 dengan analisis kebutuhan. Temuan proses reviu
tersebut berupa identifikasi rumusan program dan kegiatan baru yang
tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program dan kegiatan yang

sesuai namun besarannya berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:

38



6€

yeseeq jeybueied yereeq jeybueiad
yesaeq Jeybuesed ; e yeseeq jexbuesad

00°000°960°L0V"L uawmjoqQ Z uebuenay |selsIuiwpy 00'000'960°L0¥"L uawnjoQg e uebuena) ISeqsiujupy
uewinyoq yejwns: ueBuenay| |sessiujwpy wownyoq Yeuny uebBuenay |sensiuwpy
. yesseq jeybueiad eliaury | nfuebN yesseq L yeseeQ jexbueisd ynfuebn yesseq
00'000°000°5} uelode z isenjea3 uejode7 yejung gey 1eyBuelad ellaury Isenjeas 00°000°000°S1 ueiode 2 elisury isenjeaz uesode] yejwnr qey 1exBuelad eliaury 1senjeas

adxs

OdMS elisuy isesjesy
uep MMMHH wmm_wuwwmcﬁwmﬁ — adMs elsuny o%mﬁs uep M.Esx uejeded e adys ehauny
SN L s ynluebn isesijeay Jesiuy| uep o velodeT ueunsnAuad ISBUIPIOOY ynlueby ises|ieay Jesnuy| uep
00'000°000°S} uelode ¥ nmuq&w%%%wﬂ Mmm:.ﬁk.oowh_h._mmmm qey elisury Ueledeg ueiodey | 000000006 ueiodey & [isel ueiode uep adys qey elisupy ueiedeq ueiode
reesie mmwmw.wcm_.ﬂv% el ec._m ueunsnAuad Uep ISeuIpJooy eliaury isesyesy Jesqyy| uep ueunsnAuad UEp ISBUIPIOOY

" Ueieden ueiode yepuny eliaury uejede) uesode yejwnr
yeizeqg yeseeq yelseq
00'000°008'8} uawnyoq 2 Jeybueiad ueeueduaIad snfuetn 1eyBuelad ueeueoualad | 00'000°008'8L uawnyoqd z yesseq jeybueisd AnfuebN 1e)6uelad UBBUBIURIR

qex ueBUBIUBIE UBWNYOQ Yejwnr qey

uswnyoq yejwnr uswnyoq uveunsniuad uawnyoq ueunsniuad

unsnsip buef yeieeq unsnsip
1eyBuerag eliaufy] ISenjeAs :wm.__w”_m__ uu._m____m_w_q_.ﬂ”m bueA yerseq jeybueiad :M__..u_,”_m__bw_ﬂanﬂﬂwm
00°000°008°8Y uawnyoq 8 uep ‘uesebBuebusd uep ‘ueseBBueBuagd 00°000'008°8% uawnyoq g efiaupy 1senjeAs uep uep ‘ueieBBuEBUS 4

L i 1
ueeueaualad o RalEoURIe uesebBuebuag ‘ueeueduaiad R,

uawnyoq yejung d uawnyoq yepunp d
, VLOWNILYANEVH . ACAHRLY SRV

e s : uebungnyiad HYy3va P v uebunqgnyiad
00°058°258°996°62 IBIIN §°L6 seuig diMvs 1eliN NVHYLNINIWId NYSN¥N 00°058'258'996°9¢ IElIN G°16 seuiq dIMVS IBIIN NYHVLNIN3NId
ONYINNN3d NYED0¥d NvSnun
ONVINNNId NVHO0¥d
NVONNENHA3d

Y TV NVYONNENHY3d ONVAIg R b
00'0S£'622.°28L°L9 NVHYLNIHIW3d NYSNaN 00'0SE°6LL°ZBL'EY ONVQAIg NYHYLNIM3W3d
NYSNyN
yysva
A NVNVAVT3d NVON3Q
00°06£°642°28L°L9 00°0SE'6LL28L'EY NV.LIVYYIE MVAIL ONVA
PO b SIFVM NVHV.LNNIW3d
NYSnan
00°05€°6LL°28L°L9 NVONNENHY3d SYNIQ | 00°0SE'6LL'Z8L'EY NYONNENHY3d SYNIQ
6 fue (indingyeuioaing) o BayueiBos B s B Bo.

Jieyipu| nbed jebiel efsaupy J0jyipu] 1se407 uejetfay qngjuelejbayul d Jnesjipuj nbed jebie} (indyngewuoaing) eliouly Jojeyipy| 15307 uege|fiay qngfueieiBaywieibold

ueyningay isifeuy [iseq

ad)Y |emy uebBueouey

gzoz unye], nfuesyn usyedngey] AdMA [BAY uedueoury depeyis], Ma1ady
L'C 1°9qBL




ov

ueyeipasip bued yeseeq yeleeQ yejupowad ueye|pasip yeieeq Yejupswad
00°0S£°065'GL0'E nun vk 1eyBueiad eped yerseq uesnin Buefunuad yeseeq | 00°0SE'065°SL0E Hun evi Bued yereeq jeybuesad eped uesnuin Buefunuad yesaeq
yiiw Bueseg yepung Wi Bueseg ueepebuad yeteeq yiyn Bueieg yejunp A Bueieg ueepebuad
adMs
adis XS ISEJNSUO) UBP ISBUIPIO0Y adxs
00'000°0%F 122 uelode ¥ EM%MM_Q.WM Mw%mwmw_ﬁmmu x:_cmwﬂ ISE}J|NSUOY| UEP ISEUIPI00Y | 00'000°0vF LLE uesode ¢ jedey ueesebbusjeluad x:__._mmu ISE}|NSUCH] UEP ISBUIPIOOY
uesode] yewn® 1edey ueeiebbusjaiuad uedodeT yejwnyp 1edey ueesebbusjahuad
. e uebunfun TueB = ebunf. B
00'000'266 02 uesode e | ey | M whukmi R | S0RCERNE vesode v PR i SE AU | ey ueBunfuny sepised
e ueyeipasig Bued | ynfueBN e ueyeipasiq Bued snfueBN
00'008'866°C1 jeded ¢ [eusiep/uEYEg Jo%Ed YE/WNT qey |eusien/ueyeg ueelpaiuad | 00'008'866°Ch oMed 2 |eLalep/UBYEY 13Yed BT qex |eusieN/ueyegd ueeipaiuad
ueyelpasig
T uebuepun veyeipasiqg Buek uebuepun ueBuepun
00'000°000°S uawinyoq € busk MMﬂﬁﬂ%zmm_mm.meﬁmm xa_._mwu -Buepuniad ueinjesed uep | 00'000°000°G uswned € -Buepuniad ueinjesad uep x:_cmmu -Buepuniad ueinjesad uep
ueyeg uswNYOg YENT ueeoeg ueyeg ueelpaiuad ueeoeg ueyeg uswnyod yejuwnre ueeoeg ueyeg ueelpaiuad
ueyeipasic uexe/pasia
00'000°4 70895 1oved ¥ bueA ueepustbuag uep | "IN e N eoemaluay | 0000070895 19%ed ¥ bues ueepusbbusg uep | "N M ity
ueyejen Bueleg jexed yejwnr , ueyejen Bueieg jayed yejwnp :
DU veyeipasig Buek ojuey | ynfuebN Jojuey| P — ueyeipasig bued iojuey ynluebN JoJuEN
0080, pHaTke b w1607 ueyeg Jaxed Yewnr qey | usiboq veyeg ueepsusg | 00'00L OIS HE wRde wisiBoT ueyeg eyed yejuwnr gey | >msibol ueyeg ueeipakuad
uexe/pesig 6 uexelpasig 6
BiaAcaes weunby fueb Jojuey ueunbueg _ i 5 af Jojuey| ueunbueg
00'001 666 6€ 1oved | S e | T gy | 'Dumssued s I | (05006 550E oed | e | WEN | ueBuesouedpuisn sereisul
USUOdLLOY JaYed YEIns uauodwoy| ueelpaiued euoduIoy 18Xe YENT usuodwoy ueeipakuad
yeioeq jeybuessd yerseqg
00'009°280°062', | uswmiod ¥ winuip [SRASIUWPY yeiseqeybueiad | 5000:50:062') uownjog v | reyBueisd wnuip ISEASIUWPY yaioeg jwyfutied
uawnyoq yejuwnf wnwn ISeRs|uWpyY uawinyoq yepunr wnuwif (sensiuiwpy
ueynejed 6 6 ueyierad 5 5
. 5 {iich 1sbun4 uep sebng . 1s6un4 uep sebn |
00'000°089 0+ Buei0 08 et | uewiesepieg leme6ad | 00'000'089°0FL 6ueIO 08 R i ueyiesepiog lemebad
ueyiesepiag lemeBod Yejwnr uBUNE|Sd Uep UBMIPIPUSH Ueysesepiog (emebad Yeiwny ueyne|ed UEP UBNIPIPU
Auuedeybuaiey ehAuuedexbus@y
. . uedeybuajey inquly eussaq ynfuebN g e uedeyBus/ay INquly eusseq ynfuebN
00'005°C15°/8 1oxed L 5 ’ Inquiy epesag | 00'005°ZLS L8 1#%ed | ! , nqu)y epesag
seuig ueieyed Joxed yejinr qexl seuiq ueleyed ueepebuad seuq ueiexed jaxed Yernr e seuiq ueigyed ueepebued
yeseeq jeybueiad yeseeqg yesaeq jeybueiad yesaeq
00°005°261'822 uawmjoqg Z uejemebaday jsensiujwpy 1exBuesad uelemebadey | 00°005'Z61 822 uswinyoq g uejemebadey 1sensjujwpy 1eyBueiad uelemebaday
wawinyoq yepunf |sensiuwpy uawnyoq yejung ISRASIUIWPY
OdXS Uelajsewas/
ueuejnmuL/ueUEINg UBBUBNS) QdXs el EmmEmm\
esode? ueunsnAued | o eey s e oo rseuipi00y | nIVEBN pon B
00'000°000°SH uejoded | ue, .ﬁm:.ﬁm.o%MhMohMm ~ge) cmmcmlmx uesode] 00:000'000°) URIAde veiode] uep gdis :@Ememm " qex uebuenay uesode
M..MM% ] JUBUEING ueunsnAuad Uep ISBUIPIOON JUBUBINMILL /UBUEING ueunsnAuad UEp ISEUIPIOO)
uebuenay ueiodeT yepunr uebBuenay| ueiodeT yejunr
e ue|ng/BueiQO NSV uebuefuny uep ife9 yniuebN NSY ueBuefuny R — NSV ueBuefuny uep ife9 ynfuebN NSy uebBuelun]
00°000°960'98€'L 99 ewusuayy Buek buelQ yejwunf qey uep les) ueelpakuad 00000'960'98€"~ ueing/BueiQ 93 ewuauay Bued Buelo yejwnr qex uep Ileg ueelpsiuad




v

sneio Yejoyas spjetd yejoyes
%00k uejymybuy Jo}jed peol %00k uenyBuy Jopjed peo
a1l sninT
‘ a1y 1fn snin Buex ueinybuy
%0066 Bue, ueynybuy ueeiepusy %00'66
yBjwNf: 3sEjUBSIad UBBIEPUDY YBJWN[ 3SEJUSSIad
rv1) {rv17)
NYVE NVLAXONY NVTIVI NYLNMONY
00°005°926'G18°LE £0 ueejoytad uejel o1seY JIA NVAd SYLNIT NV | 00°005°926°S18°91 €0 ueejosad uejel o1sey /A NVYQ SY.LNIT NIV
NYVHVOONITIANIL NYVHVYOONITIANIL
WYy90dd WYHO0¥d
.hmmsﬁm:m.,.._m\mums_._maﬁ Wnlueb gAuuie] ueunbueg .aﬂ.h__.Ean._Q\m‘.mc.h._mq__Q snfued eAuuie] ueunBueg
00'000°000°9LZ wnz BueA eAuwe] veunbueg L nmu uep Jojuey Bunpao | 00'000°000°912 wnz Buek eAuure ueunbueg : nmu uep Jojuey Bunpa
uep Jojuey Bunpao yejunp Iseyijigeyay/ueeiey|iswad vep Jojuey Bunpss yejwnr |sepjiqeysy/ueeieyljawad
T eseyyadig bueA efuue | ynluebN eAuuie uisely A —— eseyladiq Bued eAuuje ynfuebN eAuuleT UISa| uep
00'008'009°02 wun 08t uisayy Uep uejejeidd yejuwnr gey | uep uejejeiad ueeleyllpwad 00'008'008°04 wn o9k uIsa uep uejefesad yepwnr qex UBjE|Blad UBRJRYIIDWad
T ynfuebn ARG snfueBy
00'000°000°02 wn oL eieyyedip Buek ;aqaw yejwny qey |12qa|y ueeieyljswad 00'000°000°02 nwn oz eseyyadip Bued [aqaw yejwng qe jege ueeleyliswad
eAuueujzued uebuede neje |euciselado uebuede neje [euoisesadQ
4 H \ﬁ
uep yeled uexseAeqip snfuesN seul(] UBBRIEPUSY UBUIZUSd uewse xmm._n,... Hu.%wﬂh%%mﬁﬂ snluedN SEUI(] UBBIEPUS) UBUIZUS]
00'008°GL€v¥8 wn Ly uep eseyyadig Buek | T p uep yeled ‘ueeleyljpliad | 00'008'GLEYYE win 2y uebuede neje jeuoseado " qey uep yeled 'ueeseyiauad
ueBuede] neje jeuoisessdo ehelg ‘ueeseylBwad SRUI] UBBJEDUS e eheig 'ueeleylpwad
seulq ueesepusy yejwny eser ueelpafusd 'a pUBY YEUIng eser ueeipafuad
eiaeq yeiseq
eseyijadie} Bued yeieeqg u eseyyjadia)
s UBYEIULIDWD SnJ s iR uel awad ue
00°007°916°05 1} nun 262 1eybuessd eped yeioeq m:a_uu_ s hw_m_a..___n 00'007°946°051°} nun 262 BueA yesseq 1eybuesad eped mE_uN_w_“_ ,_Euun i
yipw Bueseg  yepung Bueieg ueeleyjjawad yesoeq i Bueseg  yenuinr Bueseg ueesey|jawad
ueyeipasiq buel nlueB Al uexeipasig bued [ueb i UEE
00'000'025 L¥8 veiodenzy | Joey wnwp veuedeied eser | .stﬂ e mmm_m w:mmmv._uw.fmm 00'000°025 L¥8 uesodeT 21 Jojuey wnwp) ueueejad eser x:.cp mu JOMEN ﬁm“wnwacmm"wmﬁwu
ueelpafuad uesodeT yejwnr : veeipahuag ueiode] yejwnr ’
uexelpasiq
A ¥i f yusi uep Jiy uexelpasiq Buek yujsry uep Iy f IS uep Jiy
00'000'009'126'SL | ueiode1zy kwﬁamr“mwx%ﬂwﬂwmww é.cmwﬂ eABQ J2qUING ‘ISBYILNWOY | 00'000°009'1Z6TL uesode z1 eAeq J8GUINS ‘ISeXIUNUIO BSEr v_z.cmmu eAeq JBqUING 'ISBAIUNLIOY
ueeipaku mm uesode] yejwn esef ueelpaduad ueeipalusd ueiodeT yejwnr eser ueelpafuad
o jeinfusayy jesns eser | ynfuebn jeinfuapy . 1einfuayy Jeing eser ynlueBN jeinfusiy
00'000'050°€ uelode ¥ ueelpaluag uesode] yejwnp qgey| 1eing esep ueeipafued 00'000'050°¢ ueiode ¥ uee/pafuad uesodeT yepunr qey 1eing eser ueepafuad
ueyeluLOWAd u”._mﬂmm yeieeq ueyejuuaad yeieeq ueyeULIBWR UBSNIS) yeiseq ueyeuLIBWAd
00'000°021°ZLL° 94 ueioden v Buefunued eser uesnupn Buelunuad | 00°000°0LL°ZLLTH uesode ¥ Buefunuad eser uesnun Buelunuad
ueeipaAusy uesode] yejuny eser ueejpafuad ueeipaduad uesode] yequny eser ueejpalued
uexelpasig
S : ynluebn ehuuie uisaiy A —— ueyelpasig Buek efuure] uisey ynfuebN eAuuie UIsaN
00'00€'€9¥ 29 nwn Ly buef efuuie uisopy 00'00€'€9Y'29E nun Ly
UEp UEIEIEIag U YEIWINT qey uep uejejesad ueepebuad uep uejefesad Jun yewns gey uep uejeesad ueepebuad
o EEEE] Tl e i ueye|, niueb|
00'051 19289} nun 68 R R | | ne oGolN ueepeBuad | 00054194891 wun 68 PP -] el legelA ueepebuad
uexeipasiq Buek ilige uebuede ueyelpasig nfueb uebuede
00'006'G9€ V552 wn 2 uebude neje euoiseredO AN amﬂ neje |euoisesadQ seulg | 00°'006'G9E ¥SSC wn 2 Buek uebudeT neje (euoisersdQ ANy q mﬂ neje [euoisesadQ seuiq

seujq ueesepuay yun yepunpy

ueeiepua)y| ueepebuad

Seulq ueelepusyf jun yejwnr

ueelepua)| ueepebuad




[47

igjounsg iojowieg
eipassa) Bued jojowseg eipesiey BueA Jojounsg
00'000°000°05 wun 1 ueesepusy efeieg uetnbued | UEN uelepuaM BIBLRE | 04'000'000'08 yun | ueesepusy oieysog Ueynbuag | TVEN i e e
euBJESEI UBP BURJES LE[WN[ e uelinbusd BueiEsald euBIESEIS UED BUBJES YEIWNS aex ue(inBuad BueIEsEld
uep eueleg ueelpafuad uep eueseg ueelpafuad
ejeyioq ejeyseq
—— ojouliag ueeie P oLLIag UeBIEpUS
00'008"265'908 nuN ¥z19 eie2s inip qifem buek O wion ueiinbuey | 00°005"265'903 N vZ49 eseaes fmip qifem Buek s byt el
Jojoulsaq ueeiepus) yejunyp J0}0ULIaq UBRIEPUBY Yejwnf
gjoyy/usiednqgey uebueuame) ej0Y/uaedngey ejoyyusjednqe)y uebueuame Bjoy/usiedngey
iyIed sejijises eAuunbueqisl ueBueuamay| Injjed Injied sejjsed eAuunbueqial ueBueuamay Inyed
G e uep ueesebbusipfuad | WnluebN sejl|ise ueunbuequad I uep ueesebbusjahusd ynfuebn sejjise ueunBuequad
00°000'7¥S ¥OV'E ueiode ¥ ulz| ueeuesyeled qey uep ueelebbuajahuad uiz| 00'000°v¥S ¥OV'E uejode ¢ uiz| ueeuesyeied qey uep ueeiebbuspiuad uiz|
uesemebuad ISesiionus uep ueeuesyeled uesemebuad uesemebusd ISESILOINUIS ueBUESHE[ed UESEMEDUSH
jseupI00y ueiode] yejunr ISESILOMNUIS UED ISEUIPIOOY uep Iseu|piooy uesodeT yejwnr |SES|UONUIS UEP ISBUIPIOOY
soﬁwﬁﬂﬂn ueyeUESYE/P
:mmnme_ukmx njied . aped %hwu:“%ﬂ“u“ﬁwummmunﬁwu y apped
e a sejyjiseq ueunbuequed sejljised ueunbuequiad SR seyjised ueunbuequad
00°'000°¥PS'¥OP'E uesode ¥ uep ueesebbusjelusd Uz uep ueeseBBuajphuad 00°000'V¥S'7OV'E uesode v HER ::NM.___M.MM“”.MHM”M uep ueesebBuajaiuad
ueeuesyejed uesemebuad ujz| uUBjglaUdg uesemeBUog [SESIUOLYUIS UEP uizZ] ueygIauad
[SesjuoUIS UEp seuipiooy uerode’] yejung
seujp.Joo) uesode] yejunr :
eseyyediq uep (Buefunuad eleyiadiq (Buelunuad
i isepgeyslg buek (Buelunuad ynlueBN uep ewel seysed) 9 e uep iseypqeyaq buek ynfueBN uep ewe)n seyised) O
00'000'61}'550°C wn i uep ewe) seysed) qey | ediy [eule) UBRIBYIBWR] 00'000'841'650C wn i (Buelunued uep eweyn seyjse) qey | edil jpuiwa] ueeleyjswed
0 edi] [euluus) yejuny uep 1sejjiqeyay 0 adyy |eujuiel yewnr uep Isejliqeusy
ejo@yIa
o ady) Buedwnuad . e gjojayjqg uep unbueg Ip 9 adiy Buedwnuagd
00'000°611°950°C uin b uep unBueg Ip Bue 00°000°641°G50'C nun b
2 od] feujuLR] YeUr |eujwia) ueejojabuad Buej o adiy jeujuuis] yejwng eujuua] ueejojebuad
eieyledial AniueBN ueler eieyyedia] snfuebN uejer uedeyBuspad
00'009'€6€'9¥2'C nneeLLl uep iseyjiqeyaisl Buel ’ qeyl uedeybuspad ueeleylpuwsd 00'009'€6E'9VCC Wun egiil uep Jsejiiqeysla) Buek ) qe ueeJeyljswad
uefer uedeyBusuad yejwnf uep 1selljiqeyay vefer uedeybusiied yejunr uep Isejjiqeyay
uejer uejer
[P eieyiedia) uep Iseyjiqeyalsl snfuebN T eieyljedia) uep |Seyjiqeysial ynluebN
00’000 VEE ¥ wn vy BUBIESEI4 UBBJBYIIBWSd | 00°000 FEE' LY wn vy BuBlESRld UBBlEylpWEd
BueA uejer eueieseld yepunr qey uep 1sey|Iqeysy BueA uefer eueseseld yejwnr qey Uep 1selligeyey
eipesia] sinfuedN eloy/usiedngey eipastal sinfueby eloy/uaiedngey
00'000'998 ¥#06'€C wnesie Buef ejoyyusiednqey ueer ’ qey uejer Ip ueier | 00°000°998'¥06C yun esie BueA ejoyyusjedngey uejer ’ qex ue|er Ip uejer
Ip ueyer uedeybuspad yejuwnr uedeyBusjiad ueelipaiuad Ip uejer uedeybuspad yejwnr uedeyBuayad ueelpaiuad
unbueqia] sniugbN ejoM/uajedngey unbueqia ] sniuesN gjoy/uaiedngey
00'000°045°04} wne BueA ejoyyusiedngey| uejer " qey ueler ip Uejer | 0000004504 wne BueA ejoyyusiedngey " gy uejer Ip uejer
Ip Uejer eueleseld yejuwnr eueleseld ueunBuequiad ueler Ip uejer eueleseld yejunr eueleseld ueunbuequiad
eJeyijed|q uep eipasial ejoyjusjednqgey eseyjjodjq uep ejpesial gjoy/ualedngey
00°009°€91°£0€°92 yun L84 Buej uejer uedeybuajiad uejer 1p uejer | 00°009°€9L'E0E’S nun L84 Buex uejer uedeybusiied uejer |p uejer
uep uejer eueieseld yejung uedeyBusjiad ueejpalfuad uep uejer eueieseid yepuny uedeybusped ueeipafuad
. uefel uedeybuspad . uejel uedeybuaped
%0168 %01'68 ueBuesewad asejuasied

uefuesewad asejuasiad




£y

oyjuajednqe oy/uelednqe;

pnfuepepunia uejer xﬂw:ﬂ__azu«_u_uuﬂ& ANVEpREDUNG uejer x”ﬂucw_b:_“n_uvn_..&

00°000°000'V uesode ¢ Gued ujejepuy 00°000°000°¥} uesode] ¢ Bued ujjejepuy
ueuoyouLIdd yejung seyur ne yedweq ueuoyouLad yepung sejur] nje yedweq
sisijeuy |i1seH ueninjasiad sis|jeuy |1seH uen[njasiad
ejoy/usiednge)] ejoy/usiedngey ejoy/uaiedngey

= gjopy/uaiedngey| ueer uebuier
P veyer uebuuer ymun | nfuebN uejer ueBuuer T : ynfueBy uejer uebuuer
00'000°95 188} URIRIED uejer ueinyBuy UEp SEUI] qe ymun ueper ueimpuy | 00 0009588 wendeme | S w.hwwwmﬂﬂ%ueww%% qex Anjun vejer uemyBuy
nje7 wniod uejodeT yejwnr uep Sejun nje7 wnio4 UEp SeuI nje ] wniod
mﬁovm\eﬁmq:nmx uefer b ﬂov___cmgmw:nmv_ uegjer ynmun Eov..m\:mum%amv__ uefer b SoxEﬂmm:pmv_ UB[E[ YNun
o ymun ueyeligay ueeuesyejdd | niuebN ueyeligay ueeuesyelad o ymun uexefigay veeuesyedd snfuebn ueyeligay ueeuesyead
00'000°52¥ 6YE UBIDIRT ¥ senpe)3 uelepuabued Uep qex seynpiR3 ugjepuaBuag | 00'000'S4V6YE ueiode b sejnpfes3 Uelepuabusd uep qe seymye)a ueliepusbuad
uesemebusag uesodeT yejwnp uep uesemebuad uesemeBuad uesodeT yejunr uep uesemebuad

ejoM/usjedngey

gjoy/uaedngey
S o ymun sejury Mw.mﬂmmmwﬁmmh ynluebn :mmﬂwﬂ\uwmmm”ﬂq:”__wh '900°089'6 B0 o~ ,Wm_umm% m%:ﬂw_, ﬂ.wﬂw.ﬂﬂwﬁ ynfueBN :mmrﬂww\“w“mmwﬂﬂ._cmﬁh
00'000°089°6¢ Hod ¥ uep uswaleueyy ueeuesyeled qey esefeyay uep uswseleuepy 00'000°089'6€E Hoa vy IET 5 mﬁmw.x m_wn_. sy maoﬁm__. qey esefexay uep uawsafeuepy
ISESIIBISOS UBRUESYEad ueeuESYE|ad ISBSIBISOS S UBBUESHE|D ISESI|RISOS

wewnyoq YN’ ueBUESYHE[ad UBWMOT Yejwnr
sejury njel SeIr nie sejur nieq

sejur] nje7 esefeyay uep
o esedeyay uep uawaleuen snfuebN esefeyay uep uswaleuep o usursleueyy eybues wejep uejer ynlueby eseheyey uep uswaleuep
00'006°2EL'9EL'T uswnmjod | eybues wejep uefer Qe eybuel weep ueer | 00'006'CEL'9ELE uawnyoq L vedeybuspag ueBuesewad qeM exBues wefep uejer
vedeyBuslied uebuesewsd uedeybuspad uebuesewad uep ueepebuad yewny uedeyBuapad uebuesewad
uep ueepebuad yejwnr uep ueepebuad uep ueepeBuad
mm.uox\c&m%amx uefer - ﬂoz\cmﬁnm_._nmx . pjoy/uajedngey - Eov__.:mumgm:nmv_
e weBuuer ymun sejury nje7 | ynluebn uejer uebuuer S veler uebuuer ymun sejury ynlueBN uejer uebuuer
00°000°008°101 uesode] | esedeyay uep uawaleusy gey | mun seju nie esedexsy 0000000840} ueisode | nje esedeyey uep uawaleuey qey | smun seyi ne eseieysy
ueejeusd uelode] yejwnp uep uswsleueyy ueejeued ueejeusd uelode] yepuny uep uawaleuely ueejeusd

ueyeuesye|iq

ueyeuesye(ia
00°006°EYELLY'S ueiode ¢ muﬂﬁﬂuwhﬁw qhq_uww _a_uhmvm.ﬂ_m%nﬁuﬂ 00°006'EP8"LLY'E ueiode m“mﬂmﬂ.xﬁmﬁmﬁ&qﬁ“ﬂ :u_u_.a”_uw_ﬁr_._n”wahhnw__
b seui w:nq esefeyoy uep seju] m_.__a._ esedeyay uep eseAeyoy UEP UALIB[EUEN s m_.__.u.._ esefeyay uep
uewafeue)y ueeuesyePd uawaleuely ueeuesyeldd uaweleuepy ueeuesye|ad

ueiode] yejunr ueeuesyejed ueiode] yepuny
ojoulag Jojouuag

eieyyadia] Buel jojouusg 1 eseyyedia) Buek jojowieg
00'005265'LEE wn et ueesepusy efeyieg Uainbuad | "o O sG] | 00005 LEY Vg N el ueerepuoy efeyieg ueinbusg | "eh Lot
pURIESBI4 LUBD BUBIES YEJWNT Uep BUEJES UBEIBYIBWSd BUBIESEI UBP BUBIES YBjWwnl uep eueleg URBIEYIPWd
Jojousag ueesepusy 1010WISg UBBIEPUSY Jojoulieg JojoLuiag ueelepuay
00°000°000'SZ} :m%uﬁoo ejeyisg uelnBuad iin %Emmu eleyieg uelinBuad | 00'000°000°SZL usWINYOQ 0005 ueesepuey ejeyieg ueinbuad v_acmwu ejeyiag uelinbusd

s ipng uewnyoq yejwnr

i snin wing ueeipaduad

il SN NG uBINYOQ Yejuny

iln snin ming ueelpshuad




044

cz0z unyel ynfuesSN usajedngey] uedunqnyisad Seul( SISeuy [ISeH oquns

ejoyyuajedngey
(njes) | werep
ejo) Jejuy Bueseg neje/uep

gjoy/uaiedngey| (nyes)
| wejep ejoy Jejue bueleq

ejoyusedngey) (nes)
| wejep ejoy Jejuy Bueieg

eloy/usiedngey (nes)
| wejep eioy Jejue Bueleq

e ynluebn neje/uep Bueso ueinybue PO nejesuep BueiQ uepnybue ynfueBnN neje/uep Bueso uenybue
00°000°000°08 uesode | Ezw..m.._.mvmﬂmﬁumqwmmwﬂ hnﬁ: qey esel ynun wnwn uenybue 00°000°000°08 ueode) | esep ynjun wnuwp ueinybuy qey ese/l ymun wnwn uenybue
i uemny tm«m\@s m%: od “ mﬂ uee|pesialey uesemebuad ueelpesiajay] uesemebuag uep uee|pasiaiey uesemebuad
ueyepuabuag ueiode] yewny uep uelepuabuad ueyepuabued ueiode| yeluwnr uep ueepusbuad
Buek e} ovt:mwﬁﬂﬂww ejoy/usjedngey yeseeq eipasial Buek ejoy/ualedngey| yeseeq
yeseeq (mes) | wejep | sniuebN (mes) | Wejep ejo)y Jeuy ejoyusjedngey yeiaeq (njes) snfueby (mesg) | wejep ejoy Jejuy
00'005'8¥8'88E'L nwn ¥z ej0y Jeuy Bueieg neje/uep " gey Bueseg neje/uep BueiQ | 00°00G'8¥8'88E | nn ve | weyep ejoy Jejuy Bueleg ey Bueleg neje/uep BuelQ
Bueio ueinybuy eser uejnyBuy BSE[ ¥NUN wnwn nejesuep buelQ ueinybuy eser uepmBuy BSE[ 3NUn wnuwin
ynjun wnwp uelnyBuY Ny ugnyBuy ueelpaiuad ymun wnwy uenybuy yejwnpy ugnyBuy ueelpaiuad
B|pasial ejoyjusiedngey elpasia)l ejoy/uajedngey
Buek ejoyusjedngey yesaeq (mes) 1 BueA ejoyjusjedngey yesseq (mes) L
o yesseq (njeg) | wejep wejep g0y Jejuy Gueleg b o B B yesseq (mes) | wejep wejep ejoy Jejuy Bueleg
00°005'8¥8'8E¥"} nin vz e10Y Jejuy Bueseg nejejuep nejejuep BuesQ ueynybuy 00°005'8Y8'8EY | winve e10y) Jejuy Bueseg nejejuep nejejuep bBueip uenybuy
BuesQ ueinyBuy eser ymun BSE[ ¥NjuUn wnuwpn Bueip ueymyjBuy eser ynun Bse[ ynjun wnwn
wnuwn ueynybuy yepung ueymyjBuy ueeipafuad wnwn ueynybuy yepune uenybuy ueeipafuagd
wnwpn wnwn
winwp ueimibuy ueeyesniad wnuwin uenybuy ueeyesniad

uginyBuy ueeyesniad ueinybuy ueeyesniag
00'000°0L8°G29 uejode ¢ uejewejesay ualsfeuely | nfuebN uejelejesey uswaleuely | 00'000°018°6.9 uesode] ¥ uejewelesay uswsfeuey AnfusBN uejewe|ssay uswaleue
wajsIS uenejuewad uep JIpny qey WSS Uenejuewad Uep wieysiS uenejuewsad uep qey WSS UEnejuewsad Uep
1exedsul ueiode] yeuns 1PNy ‘ISyadsu| UeeuEsyERd HeAY [qeduu LoTeT el upny '1syedsul ueRUESE(ed
ueyeuesyejg bue, uejer ip uejer ueyeuesyejiqg buej uejer uejer
00°000°018'S5.9 uesode ¥ ry77 uelewejasay (syedsuj 1p P11 uejeweesay | 00°000°0L8'SL9 ueiode ¢ 1P Y77 UBrRWElRSS)Y 1Syadsu] 1P Y17 uejelueesay
uep ypny uesode] yejpunpg 1syadsu| uep ypny uep ypny uesode] yejunpe 1syadsu| uep ypny
uljejepuy siuda L ulelepuUY siuyaL

R 1semese Bued uiejepuy | ynluebn B 1semesa] Bued ujelepuy ynfuebN
00'000°00G'L L uesode ¢ ueninjasiad ISEPUSWONSY | 00'000°005 L1 uelode ¢ ueninjasiad ISepuawoyay
IsepuswIOyey UeIodeT yewns aex ueBUESHE[Rd UBSEMEDUS |sepuewoysy ueiode] yejuny aex ueeuBSYE|2d Uesemebuad

ujjejepuy jISeH ujjejepuy

P — 3 ynfuebN ulle|epuy [iseH uelejjuad o ¢ ynlueby ulle|lepuy |iseH Uele|luad
00'000°005'Z uesode] ¢ uelBjiusd ISESIUOIUIS UEP ey | ISesiuonuIS uep ISBuIpIoo) 00'000°005€ uelode [ISEH UBIB|IUSH [SESIUOMUIS qey | 1SesiuOBUIS UEp ISEUIPIOOY

Iseulpiooy uesodeT yepwny

uep 1seulpiooy uelodeT yejwnsr




9.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait
langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok
pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan
pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 2.8

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024

Program/Kegiatan/ Sub
NO < LOKASI Indikator Kinerja Sl VOLUME | SATUAN | Catatan
Kegiatan SKPD
Program
penyelenggaraan
lalu lintas dan
angkutan jalan (LLAJ)
Kegiatan Penyediaan Jumlah Prasarana Jalan
Perlengkapan Jalan di dan Perlengkapan Jalan
Jalan Kabupaten/Kota Yang Tersedia dan
Dipelihara
Sub Kegiatan Jumiah Perlengkapan
Penyediaan Jalan di
Perlengkapan Jalan di JalanKabupaten/Kota
Jalan Kabupaten/Kota yang Tersedia
1 Desa Ngangkatan Pembangunan 1 unit
, Kab. Nganjuk Traffic light
5 Desa Banjargjo Pembangunan 1 unit
, Kab. Nganjuk Flash light
Desa Kudu, Kab. Pembangunan .
. Nganjuk LPJU = urib
Ds. Sambijajar Kec.
Pembangunan .
4 Loceret LPIU 40 unit
, Kab. Nganjuk
Desa Candirejo RT 01 fenthaheunan
5 RW 02 Kec. Loceret i Jﬁ 25 unit
, Kab. Nganjuk
Dusun Semanding PETBARELIAED
6 Berbek (prioritas) - JS 10 unit
, Kab. Nganjuk
Desa Klagen Kec. Pembangunan ;
7
Rejoso, Kab. Nganjuk LPIU i unit
Kelurahan Begadung
p
8 Kec. Nganjuk, Kab. emibARELIRR 10 unit
s LPJU
Nganjuk
Pertigaan Dr. Soetomo
ke RS. Bhayangkara Pembangunan )
9 Kelurahan Bogo Kec. 1 unit
: LPJU
Nganjuk
, Kab. Nganjuk
Jalan Gatot Subroto Pembangunan .
& Nganjuk, Kab. Nganjuk LPJU 3 LA
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Gapuro Dusun

Karanganyar Timur Pembangunan )
11 7 t
sampai Dusun Jabon. LPJU el
, Kab. Nganjuk
Jabon Tanjungkalang Pembangunan :
12 , Kab. Nganjuk LPIU . il
Pojok Tanjungkalang Pembangunan ;
2
13 , Kab. Nganjuk LPIU Hek
Balekambang
Tanjungkalang (ada Pembangunan ;
“ yang arah masjid) LPJU - bk
, Kab. Nganjuk
Ds. Puhkerep Kec.
: Pembangunan :
15 Rejoso LPIU 10 unit
, Kab. Nganjuk
Ds. Jintel Kec. Rejoso Pembangunan 2
16 , Kab. Nganjuk LPIU 9 unit
Ds. Musir Kidul Kec. Pembangunan .
H Rejoso, Kab. Nganjuk LPJU A unit
Ds. Wengkal Kec.
i Pembangunan :
18 Rejoso LPIU 10 unit
, Kab. Nganjuk
Ds. Sugiwaras Kec. Pembangunan 3
1
# Bagor, Kab. Nganjuk LPJU i unit
Kelurahan Ringinanom Pembangunan
20 Kec. Nganjuk, Kab. & 10 unit
A LPJU
Nganjuk
Kel.Kramat S S
21 Kec.Nganjuk, Kab. By 10 unit
: LPIU
Nganjuk
jalan desa
Sumberagung -
Ngujung Sanggrahan Pembangunan ;
2 4 t
< Balonggebang Kec. LPJU unt
Gondang
, Kab. Nganjuk
Dsn. Payaman Desa
Trayang Pembangunan )
3 Kec.Ngronggot LPJU 2 unit
, Kab. Nganjuk
lingkungan RW 01
kelurahan bogo Kec. Pembangunan :
4
a8 Nganjuk LPIU unit
, Kab. Nganjuk
Ds. Godean Kec. BemBandunah
25 Loceret Kec. Loceret Lp JS 12 unit
, Kab. Nganjuk
balongrejo
(balonggebang) Kec. Pembangunan .
26 Gondang, Kab. Flash Light 1 Ll
Nganjuk
Desa Ngujung
p
27 Kec.Gondang , Kab. efmbangunan 20 unit
y LPJU
Nganjuk
DESA KENDALREJO, Pembangunan i
s Kab. Nganjuk LPIU 1 unit
Ds Garu Kec. Baron T,
29 Kec. Baron Lp 13 10 unit
, Kab. Nganjuk
Nglaban Ds Garu Kec.
Pembangunan 5
30 Baron LPIU 5 unit
, Kab. Nganjuk
Desa Bangsri sampai
Desa Juwono Kec. Pembangunan ;
L Kertosono, Kab. LPJU S unit
Nganjuk
Desa Bangsri Kec. I I
32 Kertosono Lp jg 10 unit
, Kab, Nganjuk
Jalan raya Kertosono - S F—
33 Lengkong Kec. Lp 35 15 unit

Kertosono
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, Kab. Nganjuk

Desa Garu Kec. Baron Pembangunan :
24 , Kab. Nganjuk LPJU 2 unit
Desa Ngetos Kec.
35 Ngetos Pe""'ﬁ?ﬁ“"a" 1 unit
, Kab. Nganjuk
jalan poros Kec.
Gondang menuju Kec. Pembangunan .
38 Ngluyu (dalam hutan) LPJU % unit
, Kab. Nganjuk
Desa banjang Kec. Pembangunan :
5
i Ngluyu, Kab. Nganjuk LPJU e
RW.01 RT.01 (2 titik),
RW.03 RT.02 (1 titik)
Dsn. Kalianyar, RW.04
RT.01 (1 titik), RW.05 Pembangunan .
af RT.02 (2 titik) Dsn. LPJU A bnit
Kedungbajul Kec.
Ngronggot
, Kab. Nganjuk
jalan Baron Timur
sampai Pandanarum T
39 Ds. Kemlokolegi Kec. 8 1 unit
LPJU
Baron
, Kab. Nganjuk
Desa Kecubung Kec. Pembangunan .
40 Pace, Kab. Nganjuk LPJU i une
Dsn Kajang Desa
41 Bungur Kec. Sukomoro Pemti:rﬁunan 3 unit
, Kab. Nganjuk
Dsn, Karangasem -
Dsn. Jali Desa Bungur Pembangunan ;
32 Kec. Sukomoro LPJU 8 upit
, Kab. Nganjuk
desa sekaran- desa T —
43 patihan Kec. Loceret, Lp JS 20 unit
Kab. Nganjuk
Desa Duren Samapai bR EUNET
44 Bendolo Kec Sawahan, LPJE 10 unit
Kab. Nganjuk
Lampu Merah Berbek
Sampai Jembatan Pembangunan )
“ Semi Kec Berbek LPIU 10 ual
, Kab. Nganjuk
Desa.Kemlokolegi- Pembangunan
46 Ds.jekek Kec. Baron, LPJS 10 unit
Kab. Nganjuk
Desa Losari Kec. beribanaiian
47 Gondang, Kab. g 5 unit
: LPJU
Nganjuk
Desa Jambi Kec. Baron Pembangunan .
b , Kab. Nganjuk LPIU q Mo
Desa Kemlokolegi- pernbangunan
49 Desa Jekek Kec. Baron Lp JE] 15 unit
, Kab. Nganjuk
Dsn. Templek, RW 1,2.
Kelurahan Sukomoro Pembangunan i
= Kec. Sukomoro LPJU 20 Het
, Kab. Nganjuk
Dsn. Templek, RW 5,6
Kelurahan Sukomaro Pembangunan ¥
o1 Kec. Sukomoro LPJU 50 L
, Kab. Nganjuk
Dsn.Kepanjen sampai
Desa Sonobekel Pembangunan .
50 T
= Kec.Pace LPJU un
, Kab. Nganjuk
Kelurahan Sukomoro T
53 Kec. Sukomoro LPJS 50 unit

, Kab. Nganjuk
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Kelurahan Sukomoro

54 Kec. Sukomoro, Kab. Pemba_mg.unan 1 unit
. traffic light
Nganjuk
Dsn. Jali Desa Bungur Pembangunan
55 Kec. Sukomoro LPIU 20 unit
, Kab. Nganjuk
Dsn. Gambyok, Ds.
Sawahan Kec. Pembangunan .
2B Sawahan LPIU A0 unit
, Kab. Nganjuk
Desa Kenep Kec.
57 Loceret Pem?;?ﬁunan 10 unit
, Kab. Nganjuk
Desa Semare Kec. PusiibangGRAN
58 Berbek Flash light 1 unit
, Kab. Nganjuk
Desa Ngac:.hboyo Kec. Pemibangiran '
59 Rejoso 15 unit
, Kab. Nganjuk LPIU
Desa Kemaduh Kec. Pembangunan
60 Baron Kec. Baron LPIU 5 unit
, Kab. Nganjuk
Ds. Bukur Kec. Parmbangunan
61 Patianrowo LPIU 1 unit
, Kab. Nganjuk
Desa Ngluyu Kec. Beribangiinan .
62 Ngluyu LPIU 20 unit
, Kab. Nganjuk
Desa Gondangkulon Pembangunan
63 Kec. Gondang LPIU 10 unit
, Kab. Nganjuk
Ds Ringinkembar kec. Pembangunan )
b baron, Kab. Nganjuk LPIU 2 2
Ds. Jambi Kec. Baron, Pembangunan i
i Kab. Nganjuk LPIU 4 unit
Desa Kemaduh Kec. Pembangunan .
ot baron, Kab. Nganjuk LPJU . unit
Desa Kemaduh Kec. Pembangunan .
4 baron, Kab. Nganjuk Flash light . unit
Desa Jekek Kec. Baron, Pembangunan :
62 Kab. Nganjuk LPJU 4 .
Dusun Termas Desa Pembangunan
69 Jekek kec. Kertosono, 50 unit
: LPJU
Kab. Nganjuk
desa wilangan Kec. Bemhanghmnan
70 Wilangan LPIU 10 unit
, Kab. Nganjuk
Desa Sudimoroharjo Benibiunglinan
71 Kec.Wilangan LPIU 5 unit
, Kab. Nganjuk
Ds, Sentanan Kec,
Patianrowo-Ds
Begendeng Kec,
72 Jatikalen Kec. Pembanaynen 30 unit
. LPJU
Patianrowo Kec.
Jatikalen
, Kab. Nganjuk
Kel.Jatirejo Pupmbiangioen
73 Kec.Nganjuk LPJU 5 unit
, Kab. Nganjuk
Kel.Jatirejo Pefnbangunan
74 Kec.Nganjuk LPIU 10 unit
, Kab. Nganjuk
desa lumpang kuwik- Pembangunan
75 dawuhan iU 10 unit
, Kab. Nganjuk
Banaran-Kedungrejo
5 Pembangunan .
76 Kec. Tanjunganom, LPIU 20 unit
Kab. Nganjuk
Dsn. Sumengko - Dsn.
Ganggang Malang Kec. Pembangunan .
u Sukomoro LPJU 0 Holk

, Kab. Nganjuk
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Desa Sentanan-Desa

78 Beger?deng Kec. Pembangunan 15 unit
Patianrowo LPJU
, Kab. Nganjuk
Pace Kulon Kec. Pace Pembangunan -
7 ' 2
4 Kab. Nganjuk LPJU unit
Jalan Raya Pace ke . ——
80 Berbek g JS 50 unit
, Kab. Nganjuk
Jalan Raya Desa Joho
Kec. Pace Ke Desa Pembangunan X
a1 Patihan Kec. Loceret LPJU 29 it
, Kab. Nganjuk
Dusun Sentanan Desa
Ngrombot Kec. Pembangunan v’
t
" Patianrowo, Kab. LPJU E unt
Nganjuk
Dusun Pulo Krangkong
Desa Munung dan
Dusun Kandangan Pembangunan .
- Desa Munung Kec. LPJU 1 anit
Patianrowo
, Kab. Nganjuk
Dusun Bulak, Desa
Tirtobinangun Kec. Pembangunan )
8
% Patianrowo LPJU 2 unit
, Kab. Nganjuk
Jalan antar Desa
Tirtobinangun dan Barbanglingd
85 Desa Ngrombot Kec. P jﬁ 5 unit
patianrowo
, Kab. Nganjuk
Dsn. Duwel Desa
Klurahan Kec. Pembangunan )
8 2
b Ngronggot LPJU BRit
, Kab. Nganjuk
Dsn. Bandung Desa T
87 Betet i IBEf i 1 unit
, Kab. Nganjuk i
Sub Kegiatan Rehabilitasi Jumlah Perlengkapan
dan Pemeliharaan Jalan yang Terehabilitasi
Perlengkapan Jalan dan Terpelihara
Ds. Berbek Kecamatan T
88 Berbek Kec. Berbek e 1 PAKET
) Marka ZOSS
, Kab. Nganjuk
perempatan ds. Betet
89 dsn. Bandung P?:;?;:f;j::n 1 unit
, Kab. Nganjuk g
SDN 2 Gondang Kec. Pembangunan
Kab. 1 ket
90 Gondang_, ab Marka ZOSS pa
Nganjuk
SDN 1 Campur Kec. Pembangunan
91 Gondang_, Kab. Marka ZOSS 1 paket
Nganjuk
92 Sngowg:ju?:gagec. Pembangurian 1 aket
ANk M0, Marka ZOSS B

Nganjuk
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2025 mengangkat tema

«Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan”

dengan 8 (Delapan) prioritas pembangunan nasional tahun 2025 sebagai
berikut :

k.

Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi, Dan Hak Asasi Manusia
(HAM)

Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara Dan Mendorong
Kemandirian Bangsa Melalui Swasembada Pangan, Energi, Air,
Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, Ekonomi Hijau, Ekonomi Biru
Melanjutkan Pembangunan Infrastruktur Dan Meningkatkan
Lapangan Kerja Yang Berkualitas, Mendorong Kewirausahaan,
Mengembangkan Industry Kreatif Serta Mengembangkan Agromaritim
Industry Di Sentra Produksi Melalui Peran Aktif Koperasi

Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains,
Teknologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan,
Gender, Serta Penguatan Peran Perempuan, Pemuda (Generasi
Milenial Dan Generasi Z), Dan Penyandang Disabilitas

Melanjutkan Hilirasi Dan Mengembangkan Industri Berbasis Sumber
Daya Alam Untuk Meningkatkan Nilai Tambah Dalam Negeri
Membangun Dari Desa Dan Dari Bawah Untuk Pertumbuhan
Ekonomi, Pemerataan Ekonomi, Dan Pemberantasan Kemiskinan
Memperkuat Reformasi Politik, Hukum, Dan Birokrasi Serta
Memperkuat Pencegahan Dan Pemberantasan Korupsi, Narkoba, Judi
Dan Penyelundupan

Memperkuat Penyelarasan Kehidupan Yang Harmonis Dengan
Lingkungan, Alam, Dan Budaya, Serta Peningkatan Toleransi
Antarumat Beragama Untuk Mencapai Masyarakat Yang Adil Dan
Makmur

Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun 2025

menuntut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan

pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi terhadap
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tema pembangunan nasional dan mendukung pencapaian sasaran, arah
kebijakan dan strategi pembangunan nasional.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Perhubungan

Tujuan dan sasaran jangka menengah beserta indikator
kinerjanya disajikan dalam Tabel 3.1. Tabel tersebut menunjukkan tujuan
strategis Dinas Perhubungan dalam 3 tahun kedepan. Kabupaten
Nganjuk dihadapkan pada berbagai macam persoalan , Khususnya
permasalahan di sektor perhubungan antara lain masih tingginya jumlah
kecelakaan akibat kurang tertib dan disiplinnya pengguna jalan,kondisi
kendaraan tidak laik jalan, kurangnya fasilitas perlengkapan jalan serta
minimnya kesadaran masyarakat untuk dapat beralih moda transportasi
dari angkutan pribadi ke angkutan umum. Dari berbagai macam
persoalan di sektor perhubungan maka tujuan yang akan di capai adalah
“Meningkatnya keselamatan transportasi Melalui  penyelenggaraan
transportasi daerah yang tertib, lancar, selamat, aman dan berkelanjutan”.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka disusun sasaran kinerja yaitu
Meningkatkan keselamatan transportasi. Indikator kesuksesan capaian
tujuan tersebut akan ditunjukkan dalam Rasio Kecelakaan Per 10.000
Kendaraan,Dari indikator tersebut dapat digambarkan seberapa besar
peningkatan keselamatan pengguna jalan telah tercapai, dengan
peningkatan keselamatan diharapkan penyelenggaraan transportasi
daerah dapat berjalan dengan tertib,lancer,selamat,aman  dan

berkelanjutan yang merupakan bentuk pelayanan Dinas Perhubungan

kepada masyarakat.
Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
Target kinerja
No Tujuan Sasaran Indikator sasaran pada
tahun 2025
1 | Meningkatnya
Keselamatan Transportasi Rasio
Melalui penyelenggaraan Kecelakaan Per
transportasi daerah yang 10.000 2
tertib, lancar, selamat, Kendaraan
aman dan berkelanjutan
; Rasio
Meningkatkan Kecelakaan Per
Keselamatan 22
: 10.000
Transportasi
Kendaraan
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3.3. Program dan Kegiatan
Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun
2025 mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta

mempertimbangkan kondisi global saat ini.

3.3.1. Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah Kabupaten

Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, telah dirumuskan tema
pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2025,
yaitu “Peningkatan Produktivitas Ekonomi Lokal dan Reformasi
Struktural”

Tema  tersebut selanjutnya dijabarkan  dalam prioritas
pembangunan daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu
strategis dan tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan
tahun 2025 sebagai berikut :

1. Pertumbuhan ekonomi inklusif dan investasi berbasis sector potensial
pertanian, serta pengembangan perdagangan dan industri;

2. Mendorong berkembangnya sector strategis usaha mikro, koperasi,
ekonomi kreatif dan pariwisata;

3. Pemantapan SDM berdaya saing melalui peninkatan akses dan
kualitas Kesehatan dan Pendidikan berkarakter;

4. Pengentasan Kkemiskinan dan pengangguran serta pemenuhan
kebutuhan social dasar dan pemberdayaan masyarakat desa;

5. Pemenuhan infrastruktur dasar yang berkualitas dan merata
pendorong konektivitas antar wilayah dan aktivitas perekonomian;

6. Tatakelola pemerintah yang bersih dan inovasi serta digitalisasi
pelayanan publik;

7 Nilai-nilai toleransi, keharmonisan, ketentraman dan keamanan untuk

menuju masyarakat yang berbudaya.

3.3.2. Pencapaian Target Pelayanan Dasar

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Minimal, Pemerintah Daerah

diwajibkan untuk memberikan jenis pelayanan dasar dan mutu pelayanan

52



dasar yang berhak diperoleh setiap warga negara secara minimal, dengan
target 100% (seratus persen) untuk semua jenis penerima layanan setiap

tahun, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.2
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
No. | Jenis Pelayanan Dasar Target
1. | Pendidikan anak usia dini 100%
.8 Pendidikan dasar 100%
< 8 Pendidikan kesetaraan 100%
4. Pelayanan kesehatan ibu hamil 100%
5 Pelayanan kesehatan ibu bersalin 100%
6. Pelayanan kesehatan bayi baru lahir 100%
7. Pelayanan kesehatan balita 100%
8. | Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar 100%
9. Pelayanan kesehatan pada usia produktif 100%
10. | Pelayanan kesehatan pada usia lanjut 100%
11. | Pelayanan kesehatan penderita hipertensi 100%
12. | Pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus 100%
13. | Pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa | 100%
berat
14. | Pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis 100%

15. | Pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi | 100%
virus yang melemahkan daya tahan tubuh manusia

(human immunodeficiency virus)

16. | Pemenuhan kebutuhan pokok air minum sehari-hari | 100%

17. | Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah | 100%

domestik

18. | Penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak huni| 100%
bagi korban bencana daerah kabupaten /kota

10. | Fasilitasi penyediaan rumah yang layak huni bagi | 100%
masyarakat yang terkena relokasi  program

pemerintah daerah kabupaten /kota

20. | Pelayanan ketenteraman dan ketertiban umum 100%

21. | Pelayanan informasi rawan bencana 100%
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22. | Pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap | 100%

bencana

23. | Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban | 100%

bencana

24. | Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban | 100%

kebakaran

55. | Rehabilitasi sosial dasar penyandang disabilitas | 100%

terlantar di luar panti

26. | Rehabilitasi sosial dasar anak terlantar di luar panti 100%

27 | Rehabilitasi sosial dasar lanjut usia terlantar di luar | 100%

panti

78. | Rehabilitasi sosial dasar tuna sosial khususnya 100%

gelandangan dan pengemis di luar panti

29. | Perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan | 100%
setelah tanggap darurat bencana bagi korban bencana

daerah kabupaten/kota

Sumber: Permendagri Nomor 100 Tahun 2018

Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk merupakan Perangkat Daerah
yang melaksanakan urusan wajib tanpa pelayanan dasar sehingga
berdasarkan tabel diatas, tidak terdapat target yang dibebankan kepada

Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk.

3.3.3. Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB/ SDG’s menjadi  prioritas
pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan
perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Target-target TPB /SDG’s di tingkat nasional telah
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang
terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya
dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah

sebagaimana tabel berikut:
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS PERHUBUNGAN

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun

2025 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Dinas Perhubungan

sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Dinas Perhubungan

Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan tugas dan

fungsi Dinas Perhubungan dirumuskan Program /Kegiatan/Sub Kegiatan

Tahun 2025. Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat

Daerah dalam melaksanakan urusan pemerintahan Bidang Perhubungan

Tabel 4.1

Prioritas Pembangunan Daerah

No. | Prioritas Daerah Alokasi (2025)
1 Pemenuhan infrastruktur dasar yang
berkualitas dan merata pendorong
Rp 67.782.779.350
konektivitas antar wilayah  dan
aktivitas perekonomian
Tabel 4.2
Sasaran Dinas Perhubungan
Indikator Target j
No. Sasaran i Alokasi (2025)
Kinerja (2025)
1. | Meningkatkan Rasio
Kesclamatan Kecelakaan Per
Transportasi 10.000 22 Rp 67.782.779.350

Kendaraan
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Tabel 4.3

Program/Kegiatan /Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2025

Renja Pﬁiﬁb&eﬂh Tahun 2025
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Kinerja (Outcome/Qutput) Target Pagu Indikatif

DINAS PERHUBUNGAN 67.782.779.350,00
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR LIRS
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
PERHUBUNGAN 67.782.779.350,00
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Nifai SAKIP Dinas Perhubungan 91.5 Nifai 29.966.852.850,00
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Jumlah Dokumen Perencanaan, Penganggaran, dan
Kinerja Perangkat Daerah Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah yang disusun S Dot ALYILR0N
B(:z::unan L Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 2 Dokumen 18.800.000,00

T : Jumlah Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
E%‘g‘?;";;h"l:;ﬁ’;:?g:;’i‘:; iL;‘;““T*; g:gg‘a“ Kinerja SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan 4 Laporan 15.000.000,00

i il Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 2 Laporan 15.000.000,00
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Jnumfahr Dolmsn Administrasi Kauangan Parangkat 2 Dokumen 7.401.096.000,00
66
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan Tunjangan ASN 7.386.096.000,00
Orang/bulan

N Jumlah Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD dan Laporan

zﬁrrdraﬁs %}ianyusunan Laporan Keuangan Hasil Koordinasi Penyusunan Laporan Keuangan Akhir -
Tahun SKPD

i Jumlah Laporan Keuangan Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran

gﬁfar:;ﬁ:ﬁ;ﬁg;ﬁ:&tﬁ:{g&gﬂngan SKPD dan Laporan Koordinasi Penyusunan Laporan 1 Laporan 15.000.000,00
Keuangan Bulanan/Triwulanan /Semesteran SKPD

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah | pamian Dokumen Administras] kepegawaian Perangkat 2 Dokumen 228.192.500,00
Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut e ;
Kelngkapannya Jumiah Paket Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapan 1 Paket 87.512.500,00
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Jumlah Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi yang
Tugas dan Fungsi Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan 80 Qv 140.650.000.00
Administrasi Umum Perangkat Daerah Jumlah Dokumen Administrasi Umum Perangkat Daerah 4 Dokumen 1.290.087.600,00
Penyediaan Komponen Instalasi Jumiah Paket Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor Bangunan Kantor yang Disediakan 1 Paket 30.909.100,00
Penyediaan Bahan Logistik Kantor Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor yang Disediakan 4 Paket 371.616.700,00
Penyediaan Barang Celakan dan Penggendaan | el Paket Barang Cetakan dan Penggandaan yang 4 Paket 568,041,000,00
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
Perundang-undangan Undangan yang Disediakan 3 Dolmen SI006p D
Penyediaan Bahan/Material Jumlah Paket Bahan/Material yang Disediakan 2 Paket 12.998.800,00
Fasilitasi Kunjungan Tamu Jumlah Laporan Fasilitasi Kunjungan Tamu 4 Laporan 20.992.000,00
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi | Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
SKPD Konsultasi SKPD 4 Laporan 271.440.000,00
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Jumlah Barang Milik Daerah Pada Perangkat Daerah
Urusan Pemerintah Daerah yang disediakan it I 5
Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Jumiah Unit Kendaraan Dinas Operasional atau Lapngan 7 Unit 2 554.365.900.00
Lapangan yang Disediakan ais s
Pengadaan Mebel Jumiah Paket Mebel yang Disediakan 89 Unit 168.761.150,00
Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumlah Unit Peralatan dan Mesin Lainnya yang Disediakan 47 Unit 362.463.300,00
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Jumiah laporan Penyediaan Jasa Penunjang s 16.772.470.000,00
Pemerintahan Daerah Urusan Pemerinfahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat Menyurat Jumiah Laporan Penyediaan Jasa Surat Menyurat 4 Laporan 3.050.000,00
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya
dan Listrik Air dan Listrik yang Disediakan 12 Laporan 216000
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor ;:gagi’}:dmfenyed e Jaea Eakayanan Linim Kan, 12 Laporan 847.520.000,00
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Jumlah Barang Milik Daerah Pada Perangkat Daerah :
Urusan Pemerintahan Daerah yang terpelihara 27 Uit 1150.916.40.00
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya ; ;
Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan Perorangan j:g’;?;"i’;‘;"gaglmgﬂ}bg"f;:fga’mdam" Drist : :
Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan ¥ P ¥ ikl
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya . .
Pemelinarazn, Paijak dan Perizinan Kendaraan é‘:ﬂ?ﬂﬁg‘:ﬁ’gﬁ)’;%ﬁ:ﬂ%ﬁsﬁa},ﬁ; e o gl 47 Unit 844.315.800,00
Dinas Operasional atau Lapangan Y i Y
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dan/atau barang antar kota dalam 1 (satu)
Kabupaten/Kota

Barang Antar Kota dalam 1 (satu) Kabupaten/Kota

Pemeliharaan Mebel Jumlah mebel yang dipelihara 70 Unit 20.000.000,00
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumiah Peralatan dan Mesin Lainnya yang Dipelihara 160 Unit 70.600.600,00
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Jumlah Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang i
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi 2Unit 216.000.000,00
PROGRAM PENYELENGGARAAN LALU ¢
LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN (LLAJ) VIC Rasio jalan perkotaan 0,3 37.815.926.500,00
Persentase Jumiah Kendaraan Angkutan Yang Lulus Uji 99.00%
Kir B
Load Faktor Angkutan Sekolah Gratis 100%
Persentase pemasangan perlengkapan jalan 89,10%
Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan Jumiah Prasarana Jalan dan Perlengkapan Jalan Yang
Kabupaten/Kota Torsedia dan Dipelihara 1877 Unit 26.303.163.600,00
Pembangunan Prasarana Jalan di Jalan Jumiah Prasarana Jalan di Jalan Kabupaten/Kota yang 2 Unit 110.570.000,00
Kabupaten/Kota Terbangun e =
Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan Jumlah Perlengkapan Jalan di Jalan Kabupaten/Kota yang i
Kabupaten/Kota Tersedia 2156 Unit 23.904.866.000,00
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Jalan Jumlah Prasarana Jalan yang Terehabilitasi dan Terpelihara 4 Unit 41.334.000,00
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Perlengkapan Jalan Y Sy Jaan yong Thvshaoyes can 11723 Unit 2.246.393.600,00
Terpelihara
Pengelolaan Terminal Penumpang Tipe C Jumiah Terminal Tipe C Yang di Bangun dan Dikelola 1 Unit 2.055.119.000,00
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Terminal Tipe C Jumiah Terminal Tipe C (Fasilitas Utama dan Penunjang) 1 Unit 2.055.119.000,00
(Fasilitas Utama dan Penunjang) yang Direhabilitasi dan Dipelihara Bt T
Jumiah Laporan Koordinasi dan Sinkronisasi
Penerbitan lzin Penyelenggaraan dan Pengawasan Pelaksanaan lzin Penyelenggaraan dan
Pembangunan Fasilitas Parkir Pembangunan Fasilitas Parkir Kewenangan 4 Laporan 3.404.544.000,00
Kabupaten/Kota dilaksanakan
Koordinasi dan Sinkronisasi Pengawasan L : -
: Jumlah Laporan Koordinasi dan Sinkronisasi Pengawasan
gzm?;i“a;z:‘az;gggﬁgf&f&t: gan Pelaksanaan Izin Penyelenggaraan dan Terbangunnya 4 Laporan 3.404.544.000,00
Kabupaten/Kota Fasilitas Parkir Kewenangan Kabupaten/Kota
Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor JI "";h,g Kendaraan bermotor yang wajib diuji secara 6124 Unit 506.597.500,00
Penyediaan Sarana dan Prasarana Pengujian Jumlah Sarana dan Prasarana Pengujian Berkala Kendaraan .
Berkala Kendaraan Bermotor Bermotor yang Tersedia b 50.000.000,00
Penyediaan Bukli Lulus Uji Pengujian Berkala Jumiah Dokumen Bukti Lulus Uji Pengujian Berkala 5000 125.000.000,00
Kendaraan Bermotor Kendaraan Bermotor Dokumen i i
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pengujian Jumiah Sarana dan Prasarana Pengujian Berkala Kendaraan 13 Unit 331.697.500,00
Berkala Kendaraan Bermotor Bermotor yang Terpelihara R ik
Jumlah Laporan Pelaksanaan Manajemen dan Rekayasa
Pelaksanaan Manajemen dan Rekayasa Lalu .
Lintas untuk Jaringan Jalan Kabupaten/Kota ;I':l k’;::: ‘l:lﬂﬂ.lk Jaringan Jalan Kabupaten/Kota yang 4 Laporan 3.417.843.900,00
Penataan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas Jumlah Laporan Penataan Manajemen dan Rekayasa Lalu
untuk Jaringan Jalan Kabupaten/Kota Lintas untuk Jaringan Jalan Kabupaten/Kota T Lagoran 101.800.000,00
Pengadaan dan Pemasangan Perlengkapan Jalan J
5 umlah Pengadaan dan Pemasangan Perlengkapan Jalan
?;:?:; rangka Manajemen dan Rekayasa Lalu talam rangka Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas 1 Dokumen 2.736.732.900,00
Sosialisasi Pelaksanaan Manajemen dan Jumlah Dokumen Pelaksanaan Sosialisasi Pelaksanaan
Rekayasa Lalu Lintas untuk Jaringan Jalan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas untuk Jaringan Jalan 4 Dokumen 39.680.000,00
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Pengawasan dan Pengendalian Efekfivitas . i
i Jumlah Laporan Pengawasan dan Pengendalian Efektivitas
Pelaksanaan Kebijakan untuk Jalan i 4 Laporan 349,475.000,00
Kabupaten/Kota Pelaksanaan Kebijakan untuk Jalan Kabupaten/Kota
Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan untuk Jumlah Laporan Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan untuk
Jaringan Jalan Kabupaten/Kota Jaringan Jalan Kabupaten/Kota e 188.156.000,00
Persetujuan Hasil Analisis Dampak Lalu Lintas A
| (Andalalin) untuk Jalan Kabupaten/Kota Jumlah Permohonan Andalalin yang Ditindaklanjuti 4 Laporan 14.000.000,00
Koordinasi dan Sinkronisasi Penilaian Hasil Jumiah Laporan Koordinasi dan Sinkronisasi Penilaian Hasil
Andalalin Andalalin ALigor 2.500.000,00
Pengawasan Pelaksanaan Rekomendasi ; : ;
Persetujuan Teknis Andalalin Jumlah Laporan Rekomendasi Andalalin yang Terawasi 4 Laporan 11.500.000,00
Jumiah Laporan Audit dan Inspeksi Keselamatan LLAJ di
Audit dan Inspeksi Keselamatan LLAJ di Jalan Jalan Yang Dilaksanakan 4 Laporan 675.810.000,00
Pelaksanaan Inspeksi, Audit dan Pemantauan s g ;
; i Jumiah Laporan Inspeksi, Audit dan Pemantauan Sistem
Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan : 4 Laporan 675.810.000,00
Angkutan Umum Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum
Penyediaan Angkutan Umum untuk Jasa Jumiah Angkutan Umum untuk Jasa Angkutan Orang
Angkutan Orang dan/atau Barang Antar Kota dan/atau Barang Antar Kota dalam 1 (Satu) Daerah 24 Unit 1.438.848.500,00
dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota yang Tersedia
Penyediaan Angkutan Umum untuk Jasa Angkutan Jumiah Angkutan Umum untuk Jasa Angkutan Orang
Orang dan/atau Barang Antar Kota dalam 1 (Satu) | dan/atau Barang Antar Kota dalam 1 (Satu) Daerah 24 Unit 1.388.848.500,00
Daerah Kabupaten/Kola Kabupaten/Kota yang Tersedia
Pengendalian dan pengawasan kefersediaan ; i
s Jumiah laporan Pengendalian dan Pengawasan Ketersediaan
angkutan umum untuk jasa angkulan orang Angkutan Umum untuk Jasa angkutan Orang dan/atau 1 Laporan 50.000.000,00
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Tabel 4.4

Belanja Hibah, Bantuan Sosial, dan Bantuan Keuangan Khusus

Program/ L Sasaran Penerima Manfaat SumberT
: enis
No. | Kegiatan/ . | Nama Jumlah | Rincian Pendana
Y Belanja
Sub Kegiatan Objek an

NIHIL
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BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan daerah,
program dan kegiatan, indikator dan target kinerja, serta pagu indikatif
Dinas Perhubungan sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten

Nganjuk Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan, apabila terdapat ketidaksesuaian
dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk
Perubahan Rencana Kerja Dinas Perhubungan dimaksud dengan

berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.
5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan
mempunyai kedudukan strategis yaitu menjembatani antara perencanaan
pada Dinas Perhubungan dengan rencana pembangunan tahunan daerah
(RKPD), sebagai implementasi sasaran strategis rencana pembangunan
daerah (RPD) dan Renstra Dinas Perhubungan yang menjadi satu kesatuan
untuk mendukung pencapaian visi dan misi pembangunan jangka panjang

Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk, ditetapkan kaidah-

kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk secara
bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. Melaksanakan Rencana Kerja Dinas Perhubungan Tahun 2025
dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya.

b. Melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Perhubungan untuk
memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan
indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai dengan Rencana
Kerja Dinas Perhubungan; dan

c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Perhubungan

dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.



2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencéna
Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025; dan

3. Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah
persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya
memperhatikan dan  menerapkan  prinsip-prinsip  koordinasi,
sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten

Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Perhubungan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, maka akan dipergunakan sebagai acuan
dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas
Perhubungan dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan
Prioritas Plafon Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pj. BUPATI NGANJUK,
ttd.
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